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ABSTRAK 
 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan 

informasi tentang Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV 

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas mulai dari bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang dilakukan pada 

pembelajaran tematik tersebut.  

Diterapkannya kurikulum 2013 di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Banyumas dilatarbelakangi oleh keputusan pemerintah mengenai anjuran 

penerapan kurikulum 2013. Selain dari segi sarana dan prasarana, fasilitas serta 

prestasi yang memadai, kualitas guru dan siswa juga merupakan hal yang 

menjadikan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas layak untuk 

menerapkan kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian lapangan 

dengan metode deskriptif tentang Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum pada 

Kelas IV di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan 

guru kelas IV. Sedangkan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembelajaran Tematik Dalam 

Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas 

ini melalui tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penilaian. Untuk tahap perencanaan, guru kelas IV membuat RPP sendiri yang 

berpedoman pada silabus, buku guru, dan buku siswa.  Sedangkan untuk tahap 

pelaksanaan, guru kelas IV menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi 

menanya, mengamati, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,  dan 

mengkomunikasikan. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan apa yang 

tertulis dalam RPP. Untuk penilaian dalam pembelajaran tematik, guru kelas IV 

menggunakan penilaian autentik, yaitu menggunakan penilaian tertulis. Ada dua 

jenis penilaian tertulis, yaitu penilaian tes dan non tes. Waktu pelaksanaannya 

setelah selesai satu pembelajaran, setelah selesai satu sub tema, setelah selesai 2 

tema, setelah selesai 5 tema, setelah selesai 7 tema, dan setelah selesai 8 tema.  

 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Kurikulum 2013.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 Hampir semua orang tidak asing dengan istilah pendidikan karena 

pendidikan merupakan hal yang tidak akan terpisah dari kehidupan manusia. 

Bayi yang baru lahir juga mengalami proses pendidikan seusianya, hingga 

mereka tumbuh dan berkembang dewasa, sampai saat ini juga banyak orang 

yang sudah lanjut usia masih  menempuh proses pendidikan, ingin terus 

belajar dan belajar.  

Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku anak didik agar 

menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 

masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.
2
 

Seiring bertambahnya tahun, pendidikan terus berkembang dengan pesat, 

kualitas dan mutu pendidikan semakin meningkat yang mampu melahirkan 

sumber daya manusia yang juga berkualitas. Merubah mutu dan kualitas 

pendidikan seperti sekarang ini tentunya tidaklah mudah, banyak hal yang 

membedakan pendidikan zaman dahulu dan pendidikan zaman sekarang, 

semuanya melalui proses yang tidaklah mudah. Selain itu banyak juga faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas dan mutu pendidikan, salah satu hal yang 

terpenting yaitu faktor pendidik/guru/tentor. 

                                                           
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006 ), hlm. 2. 
2
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 3.  
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Pendidikan mempunyai arti yang sangat luas, yang berarti setelah anak 

dewasa akan tetap masih dalam proses pendidikan. Akan tetapi sifat 

pendidikannya berbeda dengan sebelum mencapai kedewasaan. Batasan yang 

dibuat para ahli tampak begitu beraneka ragam, dan kandungannya juga 

berbeda antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut amat 

dipengaruhi oleh orientasi dan konsep dasar yang dipergunakan oleh para ahli 

tersebut sebagai aspek yang menjadi tekanan dan falsafah yang 

melandasinya.
3
 

Dalam pendidikan kita mengenal dua istilah yang perlu dipahami, 

yaitu paedagogiek, yang artinya ilmu pendidikan, dan paedagogie yang 

artinya pendidikan seperti bagaimana sebaliknya pendidikan dilaksanakan dan 

dilakukan sesuai kaidah-kaidah mendidik, tentang system pendidikan, metode, 

dan media pendidikan yang digunakan sampai kepada menyediakan 

lingkungan pendidikan tempat proses pendidikan sedang berlangsung. 

Sementara itu, paedagogic adalah semua yang berkaitan dengan praktik 

pendidikan yang dilaksanakan, yaitu kegiatan-kegiatan belajar dan mengajar, 

interaksi edukatif, yaitu pergaulan yang dilakukan pendidik dan anak didik. 

Oleh karena itu antara paedagogiek dan paedagogie merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, keduanya harus dilaksanakan dan saling memperkuat 

untuk mencapai mutu proses, tujuan, dan hasil pendidikan yang diharapkan 

oleh masyarakat, bangsa dan agama.
4
 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh guru dan tujuan 

pembelajaran dengan cara memajukan belajar peserta didik.
5
 Peran guru 

sangatlah penting dalam kemajuan bangsa terutama pada bidang pendidikan, 

seperti yang tercantum pada Pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

                                                           
3
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 3. 
4
 Mohammad Surya, dkk., Landasan Pendidikan Menjadi Guru yang Baik, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 24.  
5
 Sunhaji,Pembelajaran Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan 

Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 17.  
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Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
6
  Jika guru tidak 

mempunyai ilmu dan wawasan pengetahuan yang luas bagaimana seorang 

guru dapat mendidik peserta didiknya, dan bagaimana seorang saat mendidik 

peserta didiknya nanti, tentunya guru akan merasa bingung dengan apa yang 

akan dilakukan selama proses mengajar. Selain dengan wawasan yang luas, 

guru juga harus menguasai metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan 

selama proses pembelajaran, dengan menggunakan metode dan memanfaatkan 

media yang ada tentunya akan melahirkan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi guru dan peserta didik. Banyak sekali peserta didik yang hanya duduk 

tanpa mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya, mereka hanya 

mampu melihat tanpa memahami isi dari pembelajaran tersebut, mereka tidak 

antusias dalam menerima ilmu yang disampaikan ole guru karena mereka pada 

awalnya tidak menyenangkan dan sudah merasa bosan dengan pembelajaran 

tersebut. Metode dan media inilah yang sangat penting untuk digunakan oleh 

guru dalam mengajar, guru harus mampu memilih dan menggunakan metode 

dan media yang dapat menumbuhkan semangat dan antusias peserta didiknya 

agar dapat tercipta suasan pembelajaran yang menyenangkan dan tentunya 

dengan pembelajaran yang menyenangkan itu ilmu yang diberikan oleh guru 

akan dengan mudah diterima oleh peserta didik.  

Guru itu segala sesuatunya akan ditiru oleh peserta didiknya, maka 

dari itu seorang guru harus benar-benar menjaga setiap tutur kata dan 

perbuatan apalagi didepan peserta didiknya. Guru harus mempunyai kharisma 

yang tinggi yang mampu menarik perhatian peserta didiknya agar peserta 

didik mau menerima segala hal yang keluar dari gurunya, termasuk saat 

kegiatan pembelajaran dikelas. Apabila peserta didik sudah tidak tertarik 

dengan gurunya, mereka juga akan enggan menerima segala bentuk yang 

dilakukan oleh gurunya. Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, artinya 

                                                           
6
 Mukrimah, Siti Sifa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Class A Business 

Management of Education,2014), hlm. 70. 
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suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang saling 

berinteraksi, berinterelasi, dan berinterdependensi antara satu dengan yang 

lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
7
  

Kurikulum 2013 diawali melihatnya sistem pendidikan yang 

diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi target 

pengetahuan siswa. Selain itu diperlukan keterampilan dan sikap yang tidak 

kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang handal dan beretika untuk 

selanjutnya siap berkompetisi secara global. Berubahnya kurikulum KTSP ke 

kurikulum 2013 ini merupakan salah satu upaya memperbaharui setelah 

dilakukannya penelitian untuk pengembangan kurikulum memadukan tiga 

konsep yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
8
  

Kurikulum yang berorientasi pada pencapaian tujuan (1975-1994) 

berimplikasi pada penguasaan kognitif lebih dominan, tetapi kurang memiliki 

kemampuan yang memadai terutama yang berorientasi pada penguasaan 

kompetensi secara hilostik. 
9
 Pengembangan kurikulum 2013 merupakan 

bagian dari strategi meningkatkan capaian pendidikan. Disamping kurikulum, 

terdapat sejumlah faktor diantaranya lama siswa bersekolah; lama siswa 

tinggal di sekolah; pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi; buku 

pegangan dan peranan guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan. 

Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan 

antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan 

(knowledge). Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 

sebagaimana tersurat dalam penjelasan Pasal 35, yaitu kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 

disepakati. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis 

                                                           
7
 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan 

Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 26. 
8
 Sunarty, Selly Rahmawati, Penilaian Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 

2013), hlm. 1.  
9
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), hlm. 19.  
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kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.
10

 

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik intra pelajaran maupun 

antar mata pelajaran.
11

 Pembelajaran tematik yang efektif akan mampu 

mewujudkan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan beberapa 

konsep dan mampu memahami beberapa masalah yang bersifat kompleks 

dengan cara pandang mereka yang utuh. Untuk dapat memahami konsep yang 

bersifat abstrak, guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal, 

ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru diantaranya, 

langkah perencanaan, langkah pelaksanaan, sampai dengan langkah evaluasi. 

Sebagaimana prinsip dalam pembelajaran terpadu/integratif, isi 

pembelajaran diorganisasikan dengan memanfaatkan bidang studi atau mata 

pelajaran yang sesuai untuk mengembangkan konsep-konsep yang dipilih oleh 

guru/dosen. Model ini sangat membantu memfasilitasi proses belajar-

mengajar peserta didik. Masalah-masalah yang dihadapi di dunia nyata tidak 

selamanya dapat dijelaskan secara terkotak-kotak ke dalam bidang studi atau 

mata pelajaran, melainkan terdapat saling kaitan antar bidang studi/mata 

pelajaran. Banyak diantara masalah-masalah tersebut justru memerlukan 

pengkajian dari berbagai sudut pandang dengan menggunakan konsep-konsep 

atau prinsip-prinsip yang berasal dari berbagai bidang studi atau mata 

pelajaran.
12

  

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 

Selasa 10 Mei 2019 di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon yang menerapkan 

pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 pada kelas IV telah 

                                                           
10

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), hlm. 28. 
11

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan 

Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 51. 
12

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan Sains, 

(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 66. 
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menggunakan pembelajaran tematik tersebut dengan tujuan keaktifan siswa 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Penerapan 

pembelajaran kurikulum 2013 sudah dari kelas I sampai kelas VI. Pada 

pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon menggunakan 

sumber belajar utama berupa buku siswa dan buku guru. Dalam proses 

pembelajaran guru selalu memadukan antara materi mata pelajaran yang satu 

dengan lainnya dan melibatkan peserta didik memperoleh pengetahuan secara 

langsung dan tidak hanya sekedar teori tetapi diberikan contoh yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.
13

 Keaktifan dapat didorong dengan mengaitkan 

pengalaman peserta didik dengan pengetahuan baru. Untuk itu seorang guru 

harus memiliki metode yang dapat mengaktifkan proses berpikir peserta didik 

dengan menghubungkan pengalaman lama mereka dengan pengetahuan baru 

yang diajarkan.
14

 Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang 

mengaitkan beberapa aspek antar mata pelajaran, dengan adanya pemaduan 

dalam hal tersebut tentunya akan membuat pembelajaran menjadi bermakna. 

Bermakna yang dimaksudkan adalah peserta didik mampu memahami konsep 

yang diajarkan oleh pendidik melalui pengalaman secara langsung 

menghubungkan antar konsep mata pelajaran.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang "Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 

pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas".  

 

B. Definisi Konseptual 

1. Siswa kelas IV ini berada pada rentang usia dini, dimana merupakan usia 

yang paling penting, sehingga potensi anak akan diupayakan semaksimal 

mungkin dalam segala aktifitas belajar-mengajar. Cara berfikir pada usia 

ini juga masih sangat tajam, dan tentunya baik untuk tumbuh kembangnya 

                                                           
13

 Observasi Pendahuluan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada Selasa 10 Mei 2019 
14

 Mukrimah, Siti Sifa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran,(Bandung:Class A Business 

Management of Education,2014),hlm.60. 
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siswa. Kemampuan berpikir anak sekolah dasar menurut teori Piaget 

berada pada tahap berpikir operasional konkrit.
15

  

2. Bentuk implementasi pembelajaran tematik dengan bertolak dari tema 

pada dasarnya dilaksanakan dalam bentuk pelaksanaan pengajaran proyek 

atau pengajaran unit. Dalam pelaksanaan, semua kegiatan belajar siswa 

berkisar pada satu tema yang ditetapkan bersama oleh seluruh siswa dalam 

kelas bersama guru. Luas-sempitnya cakupan konseptual satu tema akan 

berpengaruh pada seluruh kegiatan belajar mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai pada evaluasi.
16

 

3. Pendeketan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. 

Model pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan 

terbudayanya kecakapan berpikir sains, terkembangnya sense of incuiry, 

dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran yang 

dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar, 

bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap, 

tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan 

dan sikap itu diperoleh peserta didik.
17

 

4. Pembelajaran tematik adalah pendekatan dalam pembelajaran yang secara 

sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun 

antar mata pelajaran.
18

 Dalam keseharian, peserta didik terbiasa 

memandang dan mempelajari segala peristiwa yang terjadi disekitarnya 

atau yang dialaminya sebagai suatu kesatuan yang utuh (holistik), mereka 

tidak melihat semua itu parsial (terpisah-pisah). Penyelenggaran 

pendidikan dengan menekankan pada pembelajaran yang memisahkan 

penyajian antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya akan 

                                                           
15

 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika, 

2009), hlm. 7.  
16

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan Sains, 

(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 53. 
17

 Abdul Majid, Chaerul Rohman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 

2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 3. 
18

 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan Sains, 

(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), hlm. 51. 
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mengakibatkan pengetahuan peserta didik menjadi utuh, terutama bagi 

peserta didik dasar. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antar 

berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran secara keseluruhan. 

Disamping itu, pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan agar 

pembelajaraan mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi 

yang integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan 

sekitarnya.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: "Bagaimana Pembelajaran Tematik dalam 

Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Banyumas?". 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaiamana Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 

pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas. 

2. Manfaat 

a. Teoritis  

1) Menjadi kajian lebih mendalam terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tematik. 

2) Sebagai bahan untuk memperbaiki dalam menyusun model 

pembelajaran tematik, sehingga pembelajaran dapat berjalan 

dengan semestinya.  

b. Praktis 

1) Mendapatkan informasi mengenai pembelajaran tematik dalam 

kurikulum 2013 pada kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon Banyumas. 

2) Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran tematik, guru 

diharapkan dapat mengantisipasi hambatan-hambatan yang terjadi.  
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3) Sebagai refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik yang 

sudah ada. 

  

E. Kajian Pustaka 

Pertama, penelitian Riski Puspita mahasiswa UIN Malik Ibrahim 

Malang yang berjudul "Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Kelas Awal 

MIN Kauman Utara Jombang" tahun 2015. Dari penelitian ini, peneliti 

menemukan temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas awal 

sudah cukup baik. Hal ini terlihat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya. Semua siswa dan guru juga berperan aktif dan berpartisipasi di 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik tersebut. Meskipun masih sedikit 

mengalami hambatan, hal tersebut tidak menutup kemungkinan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Persamaan dari skripsi Riski Puspita sama-

sama menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada segi subjeknya. Dalam skripsi Riski Puspita yang menjadi subjek adalah 

siswa kelas awal, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas IV. Hal lain 

yang menjadi perbedaan adalah lokasi penelitian, skripsi Riski Puspita di MIN 

Kauman Utara Jombang, sedangkan peneliti di MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon dan jenis penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian lapangan 

dengan metode deskriptif.  

Kedua, penelitian M. Lazim mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh : 

"Pendekatan Pembelajaran Saintifik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013", 

tahun 2013. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa pendekatan 

pembelajaran Saintifik ditransformasikan melalui beberapa konsep dasar yang 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang 

bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. 

Kemedikbud di dalamnya mencakup komponen mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, menyajikan. Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik 

investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh 

pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan 

sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode inquiry harus berbasis pada 
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bukti-bukti dari objek yang telah diobservasi, empiris, dan terukur dengan 

prinsip penalaran yang spesifik. Karena metode ilmiah umumnya memuat 

serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau eskperimen, 

mengolah informasi atau data. Perbedaan dengan penelitian ini, bahwa 

penelitian tersebut hanya membahas secara teoritis tentang pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran kurikulum 2013, sedangkan penelitian ini lebih 

fokus pada pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013.   

Ketiga, penelitian Nurul Muchlizani N mahasiswa UIN Alaudin 

Makasar yang berjudul "Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas 2 

SDIT Al-Akhyar Kecamatan Biringkanaya Kota Makasar", tahun 2016. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pada tahap perencanaan, guru sudah 

menggunakan RPP tematik yang berbedoman pada silabus, buku siswa, dan 

buku guru. Dalam pembuatan RPP juga komponen yang dituliskan sudah 

lengkap mulai dari identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan, 

materi, alokasi waktu, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar. Persamaan dari skripsi Nurul Muchlizani N sama-sama 

menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya terdapat pada 

segi subjeknya. Dalam skripsi Nurul Muchlizani yang menjadi subjek adalah 

siswa kelas 2, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas IV. Hal lain yang 

menjadi perbedaan adalah penelitian di atas fokus pada perencanaan 

pembelajaran tematik, sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran 

tematiknya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Keempat, penelitian Muliati mahasiswa UIN Alaudin Makasar yang 

berjudul "Efektifitas Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik Kelas II 

Semester Ganjil di MI Nurul Hasanah Makasar", tahun 2018. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pembelajaran tematik tersebut sangat efektif untuk 

diterapkan. Hal itu dibuktikan dari proses belajar sampai evaluasi. Selain itu, 

pembelajaran tematik ternyata membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam 

pembelajaran. Dengan diterapkannya pembelajaran tematik,  nilai siswa juga 

dapat dikatakan stabil atau bahkan meningkat.  Persamaan dari skripsi Muliati 

sama-sama menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya 
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terdapat pada segi subjeknya. Dalam skripsi Muliati yang menjadi subjek 

adalah siswa kelas 2, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas IV. Hal 

lain yang menjadi perbedaan adalah efektifitas pembelajaran tematik, 

sedangkan penelitian ini adalah pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pemahaman, peneliti menuliskan 

sistematika pembahasannya. Secara garis besar skripsi terdiri dari tiga bagian, 

yaitu bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, 

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Sedangkan 

bagian isi terdiri dari:  

Bab I berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, definisi 

opersional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi kerangka teori, terdiri dari: Sub bab pertama tentang mode 

pembelajaran, sub bab kedua tentang pembelajaran tematik.  

Bab III berisi metode penelitian, terdiri dari: jenis penelitian, subjek 

dan objek penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV berisi penyajian dan analisis data yang meliputi: Pembelajaran 

Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon.  

Bab V berisi penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran-saran, kata 

penutup. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Pembelajaran 

Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon Banyumas telah diperoleh data menggunakan beberapa teknik yang 

kemudian peneliti olah dan analisiskan sebagaimana yang telah peneliti 

paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas terdapat tiga tahapan kegiatan, 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian atau evaluasi.  

Pada tahap perencanaan, semua guru kelas IV sudah mengajar dengan 

menggunakan RPP yang berpedoman pada silabus, walaupun kadang terdapat 

hal yang kurang sesuai dengan apa yang dituliskan RPP terhadap 

pelaksanaannya. Hal tersebut disebabkan karena guru kelas IV masih mengacu 

pada internet. Walaupun demikian, untuk keseluruhan pada tahap perencanaan 

dalam Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah terlaksana dengan baik 

dan sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ketentuan kurikulum.  

Pada tahap pelaksanaan, tahapan ini merupakan perealisasi dari apa 

yang telah dituliskan dalam RPP, yang kemudian akan diterapkan atau 

dilaksanakan. Seperti yang sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya 

bahwa Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah berjalan dengan baik. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya guru yang mengajar dengan menggunakan 

saintifik, tidak semua pendekatan dilakukan dalam satu pembelajaran, karena 

menyesuaiakan dengan mata pelajaran dan keterbatasan waktu yang tersedia. 

Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan untuk kelancaran proses 

pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran ini, siswa 
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terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

guru hanya sebagai fasilitator, karena siswa dituntut untuk aktif dan 

mempunyai peran dalam proses pembelajaran.  

Pada tahap evaluasi, pada tahap evaluasi ini guru kelas IV 

menggunakan dua jenis penilaian, yaitu penilaian tes dan non tes.  Penilaian 

tes biasanya digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap 

apa yang telah dipelajari. Penilaian tes biasanya dilakukan pada saat PTS 1, 

PAS 1, PTS 2, PAS 2. Namun guru kelas IV juga melakukan evaluasi setiap 

selesai satu pembelajaran, hal tersebut juga bertujuan agar siswa tidak cepat 

lupa dengan materi yang diajarkan. Guru juga melakukan penilaian setiap 

selesai satu sub tema, dan memberi tugas rumah kepada siswa. Sedangkan 

pada penilaian non tes, guru tidak menggunakan lembar ceklis untuk 

penilaian. Penilaian non tes ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa dalam 

kehidupan sehari-hari dan menggunakan pedoman dari MI Muhammadiyah 

Ajibarang Kulon tersebut.  

Berdasarkan paparan diatas, Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 

2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah 

terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur dan ketentuan 

kurikulum yang berlaku. Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada 

Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah berhasil 

membuat siswa mempunyai keaktifan dan memiliki peran, sehingga tercipta 

suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan yang dapat memudahkan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 

pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

a. Guru akan lebih baik dalam mengajar apabila mengikuti beberapa 

rangkaian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik, contohnya 
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mengikuti seminar dan pelatihan. Hal tersebut bertujuan agar guru 

lebih menguasai dan memahami lebih dalam tentang pembelajaran 

tematik yang nantinya akan berpengaruh dengan kualitas 

pembelajaran yang terjadi didalam maupun diluar kelas. 

b. Guru akan lebih baik jika menentukan dan menerapkan metode baru 

dalam pembelajaran tematik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dengan tetap menggunakan pendekatan saintifik.  

2. Bagi Siswa 

Siswa akan lebih baik jika dalam pelaksanaan  pembelajaran 

mempersiapkan baik mental maupun fisik. Apabila siswa tidak siap mental 

dan fisik tentunya akan menghambat proses pembelajaran yang dapat 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. 

3. Bagi MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas 

a. Sekolah akan lebih baik lagi apabila mengadakan pelatihan terkait 

pembelajaran tematik, dan melakukan pembaharuan tentang kurikulum 

2013 supaya tidak tertinggal info mengenai pembelajaran tematik. 

b. Sekolah akan lebih baik lagi apabila melakukan Perkunjungan Kelas 

(Clas Visitatation) dimana kepala sekolah masuk ke kelas untuk 

melihat bagaimana guru melaksanakan tugas dalam proses belajar 

mengajar.  

 

C. Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT, atas segala 

rahmat, karunia, dan hidayah-Nya serta nikmat yang diberikan kepada 

peneliti. Sehingga penulisan skripsi sederhana dapat terselesaikan dengan baik 

atas pertolonga Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya 

masih sangat jauh kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

konstruktif dari pembaca sangat membantu peneliti dalam menyempuranakan 

skripsi ini di masa mendatang. Tidak lupa juga peneliti sampaikan terimakasih 

kepada semua pihak yang terlibat dalam pembuatan skripsi ini, sehingga 

skripsi dapat terlesaikan. Hanya kepada Allah SWT peneliti berdoa semoga 
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semua pihak yang terlibat yang tidak dapat disebutkan namanya, mendapatkan 

balasan yang baik dan setimpal. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita semua 

dan tentunya selalu mendapat hidayah dan maghfirah dari Allah SWT 

Aamiin.   
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